A. Deskripsi Data

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada sub bab ini peneliti mendeskripsikan data berupa hasil wawancara

dan observasi terhadap subyek. Deskripsi singkat mengenai identitas masing-

masing subyek penelitian dituliskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 1

Identitas Subyek Penelitian

No | Nama Usia Pendidikan Pendidikan Status
terakhir sekarang
1 DM 46 tahun Paket C Kuliah semester a. Mahasiswa
VIl b. lbu rumah tangga
2 UK 41 tahun MA Kuliah semester VI a. Mahasiswa
b. lbu rumah tangga
c. Guru di Taman
kanak-kanak
3 ET 42 tahun SMA Kuliah semester VI a. Mahasiswa
b. lbu rumah tangga
c. Pegawai kotrak

Ket: lihat pada lampiran 1V transkip wawancara, hal 1X, XVi dan XXVi

1. Hasil wawancara

a. Motivasi mahasiswa di usia dewasa madya

Wawancara pertama yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21

April 2017 pukul 19.00 WIB di rumah subyek. Sebelumnya peneliti
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sudah membuat janji dengan subyek terlebih dahulu yang menyatakan
bahwa subyek bersedia untuk melakukan wawancara ini. Wawancara di
lakukan di ruang tamu subyek. Dalam wawancara ini peneliti
melakukannya sendiri tanpa dibantu oleh teman ataupun orang lain jadi
peran peneliti disini menjadi ganda yaitu sebagai peneliti sekaligus
sebagai dokumenter dan notulen. Guna memudahkan dalam melakukan
pencatatan dalam wawancara peneliti mengunakan alat perekam berupa
kamera handphone.

Subyek bernama DM, yang merupakan mahasiswa aktif usia
dewasa madya di IAIN Tulungagung. Sebelumnya subyek menempuh
pendidikan paket C dan menamatkannya di kota Sidoarjo yang
merupakan tempat tinggal subyek semasa kecil dahulu. Subyek
merupakan ibu rumah tangga istri dari Bapak M asal Surabaya dan ibu
dari ketujuh putra putrinya, setelah menikah subyek diajak suaminya
untuk pergi merantau dan belajar hidup mandiri tanpa campur tangan
dari kedua belah pihak keluarga. Sekarang subyek tinggal bersama
keluarganya di Desa Plosokandang Kabupaten Tulungagung, rumahnya
berada disebelah timur kampus IAIN Tulungagung. Di rumah DM juga
membuka beberapa usaha yaitu menyewakan kos-kosan dan
menyewakan tempat untuk warung fotokopi.

Seringnya DM Dberinteraksi dengan mahasiswa yang sedang
bertempat tinggal di rumahnya membuat subyek tergugah untuk

melanjutkan pendidikannya, walaupun keinginan tersebut harus
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dipendam beberapa tahun karena banyaknya pertimbangan diantaranya
adalah biaya kuliah yang tidak murah, usia yang tidak lagi muda,
adanya anak dan suami yang membuat hari-harinya selalu sibuk, dan
ketidak yakinan kepada diri sendiri. Namun setelah subyek mendengar
dari seorang mhasiswa yang sedang bertempat tinggal di rumahnya
bahwa di kampus IAIN ada Jurusan Tafsir Hadist' dan juga gratis
karena ada beasiswa UKT Rp; 0-. menjadikan subyek bertekad untuk
melanjutkan pendidikannya kembali.

Wawancara kedua ini peneliti lakukan kepada subyek UK.
Wawancara ini peneliti laksanakan pada hari kamis tanggal 25 April
2017. Peneliti melakukan wawancara di kampus UK, sesuai dengan
kesepakatan.

Subyek bernama UK yang merupakan mahasiswa usia dewasa
madya. Subyek mengaku bahwa ia memiliki idealitas tinggi dan konsep
hidup yang baik serta keyakinan dengan tuhannya yang cukup kuat
sehingga sebelum subyek memutuskan untuk kuliah di usia dewasa
madya subyek tidak mengalami kebingungan ataupun keraguan karena
segala urusan yang subyek jalani semuanya diserahkan kepada
tuhannya.

Keputusan UK untuk kuliah di usia dewasa meskipun ia sudah
menjadi ibu rumah tangga mendapatkan respon dan dukungan yang

positif dari suami dan keluarga. UK merasa senang karena masih

! Jurusan Tafsir Hadist (TH) di IAIN Tulungagung berubah nama menjadi jurusan limu Al-
Quran dan Tafsir (IAT) Pada Tahun 2015
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diberikan kesempatan untuk kuliah lagi. Selain perasaan senang subyek
juga merasa menyesal karena baru dapat kuliah sekarang (usia dewasa)
bukan dari dulu pada saat UK masih muda.

UK adalah seorang guru TK plus di Ngunut, yang ingin dapat
memahami lebih lanjut tentang psikologi anak-anaknya. Dari aktivitas
yang sedang dijalani saat ini dan dorongan yang dimilkinya menjadikan
subyek memilih jurusan PGRA di IAIN Tulungagung.

Keinginan subyek untuk dapat menjadi figur yang diteladani
anak-anaknya kelak membuatnya untuk mewujudkan cita-citanya
dengan melanjutkan belajar meskipun di usia madya. UK harus
merelakan bisnis kateringnya. Bagi UK anak-anak adalah hal terpenting
dalam hidupnya sehingga mampu mendorong subyek untuk
memutuskan sesuatu yang besar dalam hidupnya yaitu kuliah di usia
dewasa madya.

Wawancara ketiga yang dilakukan oleh peneliti yaitu wawancara
kepada subyek ET yang dilaksanakan pada tanggal 02 Mei 2017, yang
bertempat di gazebo Fakultas Ushuluddin® pada saat pergantian antara
jam ke satu dan jam ke tiga perkuliahan. Selama wawancara peneliti
ditemani seseorang untuk membantu dokumentasi.

Subyek ET adalah seorang mahasiswa aktif dan ibu rumah tangga

yang memiliki satu orang anak sekaligus pekerja kontrak. Subyek

’Gedung Fakultas Ushuluddin yang lama sebelum fakultas ushuluddin pindah ke Gedung
KH Arief Mustagim Pada Tahun 2017
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bekerja di KPU Kabupaten Blitar, sebagai tenaga kerja kontrak jadi
subyek hanya bekerja pada saat musim pemilu raya saja.

ET menceritakan kepada peneliti tentang latar belakang
pendidikannya yang mana dulunya subyek sudah sempat kuliah jurusan
akutansi di Malang sesaat setelah subyek lulus dari Sekolah Menengah
Akhir, menginjak pembuatan tugas akhir kuliah berupa skripsi subyek
tiba-tiba saja sakit yang cukup lama sehingga ET terpaksa berhenti dari
kuliahnya. Disini subyek enggan bercerita lebih lanjut tentang sakit
yang dialami olehnya dahulu. Suatu saat muncul Kkeinginan untuk
melanjutkan kuliahnya kembali namun terhalang oleh ijin suami.

ET mengatakan tidak mengalami kebingungan saat memutuskan
untuk kuliah di usia dewasa madya. Ini diawali dari seseorang datang
ke rumah ET untuk menawari kuliah dan gratis karena ada UKT Rp; 0-
subyek kemudian mencari informasi di kampus, setelah itu ET
mendapatkan kebenaran dari informasi tersebut. ET memandang hal
tersebut sebagai peluang yang tidak boleh disia-siakan. Kemudian ET
mendiskusikan dengan suaminya dan mendapatkan ijin dengan
pertimbangan adanya beasiswa UKT Rp; O-.

ET mengungkapkan perasaanya yang merasa tidak enak kepada
teman-temanya karena adanya perbedaan usia diantara mereka di
tambah dengan pengalaman gagal kuliah yang pernah dialami oleh

subyek. Perasaan yang dimiliki ET tersebut lama-kelamaan menghilang
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karena ET memiliki motivasi dan kemauan dalam menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan kampus.

ET mengaku bahwa motivasi yang ia miliki hanya ingin belajar,
untuk mengisi kekosongan waktu dengan berkuliah, ingin mendapatkan
penghargaan yang lebih dari lingkungan ia tinggal dan didukung
dengan penguat yakni beasiswa UKT Rp; 0-. Subyek melanjutkan
bahwa ia kuliah tidak untuk mencari pekerjaan dan jika suatu saat
ijazah S1 itu diperlukan maka ET akan mengunakannya sebagaimana

semestinya.

b. Penyesuaian diri mahasiswa usia dewasa madya pada lingkungan
kampus
DM mengaku penyesuaian diri dengan lingkungan kampus
merupakan salah satu hambatan yang subyek temui dan masih
berlangsung sampai saat ini. DM mengungkapkan perasaan yang
dialaminya kepada peneliti, sebagai berikut:
“saya ini merasa sedikit kesulitan untuk menyesuaikan diri
karena kesibukkan saya menjadi seorang ibu rumah tangga yang
mengharuskan mengantar dan menjemput anak saya yang masih
kecil, dan terlebih lagi ternyata kuliah itu berbeda dengan apa
yang sgya bayangkan ini yang menjadikan saya tidak senang
kuliah™

Menurut pengakuan DM upaya penyesuaian diri di lingkungan

kampus sulit untuk ia jalani karena banyak faktor diantaranya yaitu usia

% Hasil wawancara dengan subyek DM pada tanggal 21 April 2017, di ruang tamu
kediaman subyek
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DM vyang tidak lagi muda sehingga ia merasa kekuatan dan kapasitas
otaknya menurun, adanya kekecewaan yang didapat subyek yang
berarti selama kuliah melakukan kegiatan yang kurang ia sukai,
kurangnya dukungan positif yang ia terima dari teman bahkan keluarga
yang seharusnya menjadi sumber semangat malah melakukan tindakan
yang sebaliknya dengan mengujarkan kata-kata negatif, dan peran
ganda yang ia jalani sehingga subyek mengalami kesulitan dalam
membagi waktu baik sebagai mahasiswa maupun sebagai ibu rumah
tangga.

UK mengaku meskipun alasan yang digunakannya untuk
meneruskan kuliah sangatlah kuat baik yang berasal dari dalam diri
maupun dari luar dirinya, namun bukan berarti subyek mengalami
kemudahan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus.
Penyesuaian diri yang dilakukan oleh UK adalah dengan mengunakan
usaha pendekatan step by step dalam proses mental maupun tingkah
laku. UK menyadari penyesuaian diri yang di lakukan berjalan lambat
karena ternyata kesulitan bukan saja datang dari dirinya melainkan juga
datang dari teman-teman UK yang mengaku malu dan cangung jika
harus memulai obrolan atau candaan terlebih dahulu, hal itu sama persis
degan yang dirasakan oleh UK. Sehingga keadaan yang demikian itulah
yang menjadikan subyek pada awal perkuliahan hanya berteman atau
melakukan upaya penyesuaian diri dengan teman sejawatnya saja. Dari

yang telah dilalui tersebut UK mengaku tidak pernah melepaskan
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keyakinannya, ia berkeyakinan bahwa jika ada kemauan pasti ada jalan.
Sebagaimana yang telah UK katakan kepada peneliti:

“Saya hanya berpikir jika saya tidak belajar menyesuaikan diri

dengan lingkungan kampus, sudah otomatis saya akan merasa

minder dan tidak bisa apa-apa karena ada niat dan kemauan

untuk berubah dari yang belum paham dan mengerti sampai

akhirnya menjadi tau atau bisa beradaptasi meskipun tidak

mudah

Menurut ungkapan UK meskipun proses penyesuaian diri berjalan
cukup lama tetapi keadaan yang saat ini ia jalani berbanding terbalik
yakni yang dulunya teman-temannya merasa malu jika hendak memulai
suatu obrolan, berbeda dengan sekarang mereka sering memulai
obrolan terlebih dahulu bahkan tanpa rasa segan mereka sering bertanya
tentang banyak hal yang berkaitan dengan dunia pendidikan anak-anak.
UK membutuhkan teman sebagai pendukung kelancaran kuliahnya
begitu juga dengan temannya yang membutuhkan UK untuk menggali
pengalaman lapangan sebagai bekal. Hubungan pertemanan mereka
didasarkan pada keinginan memberikan manfaat antara satu dengan
yang lainya.

UK sangat bersyukur karena dapat diterima di lingkungan
kampusnya. UK juga memandang penerimaan tersebut tergambar dari

teman-temannya dan lingkungan sekitarnya yang juga turut melakukan

upaya penyesuaian diri kepada dirinya. Upaya penyesuaian diri yang

* Hasil wawancara subyek UK pada hari kamis 25 April 2015, di kampus subyek IAIN
Tulungagung
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dilakukan temannya menjadikan subyek merasa senang dan nyaman
kuliah lintas generasi.

ET mengatakan bahwa ia melakukan penyesuaian diri terhadap
lingkungan kampus dimulai dengan hal-hal yang sederhana vyaitu
merubah cara berpakaian.ET tidak pernah lagi datang ke kampus
dengan memakai celana berbahan jeans model pensil melainkan rok
dan baju sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Lebih khususnya
subyek menyesuaikan cara berpakaian dengan teman kelasnya.

Lebih lanjut ET mengatakan bahwa penyesuian diri ET dengan
teman-temannya tidak mengalami kesulitan yang berarti ini
dikarenakan ET memiliki teman yang bersifat terbuka meski awalnya
subyek ragu tentang kemauan penerimaan temannya terhadap dirinya.
Namun setelah dicoba subyek mendapatkan umpan balik yang positif
berupa pertemanan yang sejati. Usia dewasa madya tidak lantas
menjadikan ET menjalin kedekatan dengan para dosennya, ET berusaha
bersikap sewajar mungkin sama halnya dengan mahasiswa yang
lainnya.

Menurut pandangan ET, lingkungan di sekitarnya juga turut serta
melakukan upaya penyesuaian diri terhadapnya namun ET menilai
penyesuaian diri mereka lakukan kapasitasnya tergolong lebih mudah
jika dibandingan dengan ET yang mengalami permasalahan-permasalan

yang lebih kompleks.
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c. Strategi coping yang dilakukan mahasiswa usia dewasa madya

DM menceritakan cara yang ia terapkan dalam menghadapi
masalah-masalah perkuliahannya adalah dengan cara meminta bantuan
kepada teman kelasnya untuk menyelesaikan tugas dan memperoleh
pemahaman lanjut dari materi pelajaran yang telah disampaikan oleh
dosen di kelas, terkadang DM juga meminjam tugas atau catatan
mahasiswa dari jurusan lain yang sekiranya materinya sama diantaranya
Bahasa Inggris, Bahasa Arab, martikulasi® dan pelajaran ke fakultasan.

Meminjam buku dilakukan sebagai upaya penyesuaian diri,
Dengan adanya upaya penyelesaian masalah DM berharap dapat
melakukan penyesuaian diri dengan baik dan menjalani kuliah dengan
suka cita serta rasa kekecewaan dari pengambilan keputusannya dapat
terobati.

UK mengungkapkan bahwa ia menghadapi keluh kesah dengan
cara menceritakan masalahnya kepada suaminya, dan cara ini
dipandang ampuh dalam mengurangi masalahnya. Adapun masalah
yang UK alami yaitu membagi peran antara ibu rumah tangga,
penyesuaian diri yang dirasa belum menyeluruh, keadaan-keadaan yang
muncul di luar bayangan seperti ketika anak subyek jatuh sakit
bebarengan dengan waktu ujian.

ET menyebutkan cara yang ia gunakan untuk mengatasi hambatan

lalah dengan cara mengorbankan kuliah dan memilih untuk pergi

> Pembekalan dasar pemahaman kebahasaan
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bekerja saja, menutupi rasa malu dengan candaan bersama teman,
memilih tempat KKN di Blitar yang mana masih satu daerah dengan
tempat tinggal subyek sehingga ET lebih mudah dalam mempelajari
budaya dan kebiasaan warga setempat dan jarak tempuh yang dekat

memungkinkan ET tetap dapat mengawasi anaknya.

. Hambatan yang dialami oleh mahasiswa dewasa madya dalam
upaya penyesuaian diri pada lingkungan kampus

DM sempat merasa kecewa dengan pilihanya untuk meneruskan
kuliah karena ketika DM sudah resmi menjadi mahasiswa dan sudah
beberapa kali mengikuti pekuliahan ternyata, kuliah jauh berbeda
dengan apa yang telah subyek bayangkan sebelumnya. DM
membayangkan kuliah Jurusan TH akan lebih banyak diisi dengan
kajian, mengkaji Hadist dan ayat Al-Quran, pada kenyataannya yang
dialami DM adalah kuliah dengan banyak tugas diskusi, belajar
kelompok dan lebih banyak mencari pemahaman secara mandiri karena
dosen hanya berperan sebagai pengantar saja. Awalnya DM merasa
putus asa dengan keadaan tersebut namun setelah berpikir panjang dan
mempertimbangkan beberapa hal akhirnya DM memilih untuk
meneruskan kuliahnya meski DM yakin nantinya akan menemui
banyak sekali hambatan-hambatan.

Perasaan yang dialami oleh DM saat ini, ia merasa terbebani

karena permasalahan belum terselesaikan dan ia juga belum
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mendapatkan pemecahan masalah yang tepat namun masalah yang baru
sudah muncul yaitu kewajiban mengerjakan tugas akhir kuliah berupa
skripsi

UK mengatakan meskipun dirinya sudah dapat menyesuaikan diri
dengan baik di kelas tidak lantas menjadikan dirinya berpuas hati,
melainkan menjadikan UK lebih semangat untuk menyesuaikan diri di
lingkungan yang lebih luas yaitu ke lingkungan UKM. Namun karena
waktu yang dimiliki UK sangat terbatas menjadikan keinginannya
sebatas angan-angan semata. Meskipun demikian UK masih dapat
menyalurkan sedikit keinginanya dengan cara menikmati teman-teman
mahasiswa yang sedang berlatih pramuka atau olah raga di lapangan.

ET menyebutkan tentang hambatan atau masalah yang dialaminya
selama melakukan penyesuaian diri. Adapun hambatan tersebut yaitu
rasa malu jika ditunjuk untuk memperkenalkan diri, apabila ET sedang
berjalan dengan teman-temanya muncul rasa minder dalam dirinya, dan
hambatan yang terbesar adalah adanya persaingan waktu antara kuliah
dengan pekerjaan. Selain itu ET juga sudah dibayangi oleh hambatan
yang akan datang yaitu KKN yang mengharuskannya untuk membaur
dengan orang baru lagi, disini ET memandang bahwa ia harus

melakukan upaya penyesuaian diri lagi.
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e. Dukungan sosial yang diterima mahasiswausia dewasa madya
dalam upaya peyesuaian diri pada lingkungan kampus

DM kurang mendapatkan dukungan sosial bahkan cenderung
dihalangi oleh keluarganya untuk melanjutkan belajar lagi hal ni terlihat
dari tangapan negatif saat DM mengutarakan keinginannya. Dari sekian
banyak kejadian DM tetap bersyukur karena masih diberikan
kesempatan untuk menuntut ilmu lagi. Meskipun sebelumnya DM
pernah memiliki keinginan untuk berhenti kuliah namun setelah
menimbang lebih lanjut DM memutuskan untuk tetap meneruskan
kuliahnya yang tinggal satu semester lagi.

UK merasa terbantu dengan kesadaran yang dimiliki teman-
temanya tentang peran dan keadaannya, sehingga mereka memberikan
UK sedikit kelonggaran kepada subyek berupa tidak memintanya untuk
selalu hadir saat tugas kelompok, mereka lebih sering mengerjakan
tugas kelompok dengan pembagian peran disini UK sering mengambil
ataupun mendapatkan peran sebagai pencari refrensi. Keadaan tersebut
dipandang UK sebagai wujud dukungan sosial dari teman kepada
dirinya.

Menurut ungkapan UK perubahan kehidupan yang terjadi setelah
ia kuliah yaitu UK menjadi yakin terhadap pengambilan langkah dalam
pengamalan ilmunya seolah-olah UK telah menemukan landasan
teorinya, bertambah ilmu, dapat mengoptimalkan potensi yang

dimilikinya dan menjadi pribadi yag lebih percaya diri lagi.
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ET mengaku mendapatkan dukungan sosial dari suami, anak,
orangtua dan temannya baik berupa doa, kata penyemangat dan
tindakan nyata. Salah satu contoh dukungan sosial yang diterima ET
berupa dukungan sosial yaitu adanya teman yang membantu ET dalam
mengerjakan tugas-tugasnya dan memahami keadaan ET. Ini dirasa
sangat bermanfaat baginya dan mempermudah ET dalam menjalani

kuliahnya.

Hasil wawancara dengan informan subyek DM

Selanjutnya peneliti mengali informasi dari informan guna
mendapatkan keabsahan data wawancara yang sudah peneliti dapatkan
sebelumnya. Wawancara kepada informan IH yang merupakan teman
kelas subyek sejak semester satu dan sampai sekarang, ini peneliti
lakukan dengan tanpa sepengetahuan subyek. Wawancara kepada
informan ini berlangsung pagi hari di tempat tinggal informan selama
menjadi mahasiswa IAIN Tulungagung yakni di Pondok Pesantren
Subulussalam Desa Plosokandang, Kabupaten Tulungagun.

Wawancara ini telah disepakati terlebih dahulu dan dilakukan di
kamar informan. Proses wawancara berlangsung selama 40 menit.
Peneliti mengunakan Bahasa Indonesia demikian pula dengan informan
yang menanggapi pertanyaan dengan mengunakan Bahasa Indonesia.
Dalam memberikan informasi informan cenderung menggunakan

intonasi suara yang sedang namun untuk menanggapi beberapa
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pertanyaan informan meninggikan intonasi suaranya. Ketika
menyampaikan informasi informan sering kali melihat ke arah atas saat
meceritakan tentang masa lampau. Kemudian tangan informan juga
sering menunjuk kearah atas dan bawah.

Informan mengatakan bahwa awal mula subyek kuliah di usia
dewasa madya karena adanya motivasi yang dimilikinya yaitu adanya
beasiswa UKT Rp; 0- pernyataan tersebut berasal atau bersumber dari
pengakuan subyek itu sendiri. Informan menambahkan bahwa selain
adanya peluang beasiswa, subyek terdorong untuk mencari kesibukkan
dan ketertarikannya belajar ilmu agama.

Menurut informan, subyek adalah orang yang tidak neko-neko,
kurang terbuka, dan seperti memiliki ketakutan untuk mencoba suatu
hal yang baru. Subyek termasuk orang yang memiliki upaya
penyesuaian diri yang maju mundur maksudnya subyek tidak dapat
mempertahankan pencapaiannya dalam menyesuaiakan diri sehingga
dalam kondisi tertentu mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri.
Informan juga membandingkan subyek dengan salah satu temannya
yang lain yaitu A (inisial) yang memiliki penyesuaian lebih baik jika
dibandingkan dengan subyek.

Informan juga mengatakan bahwa subyek merasa menyesal dan
tidak senang menjalani perkuliahan karena mendapati kenyataan yang
tidak sesuai dengan apa yang dibayangkan sebelum memutuskan untuk

kuliah S1 di usia dewasa madya. Subyek sebelumnya mengira bahwa
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jika kuliah di jurusan TH maka bentuk pembelajarannya serupa dengan
pembelajaran di pondok seperti mengkaji kitab dengan cara
memberikan makna, namun ternyata tidak demikian. Hal ini menjadi
beban tersendiri bagi subyek.

Menurut informasi yang dituturkan oleh informan, subyek
menyikapi masalah yang terjadi dengan cara yang sederhana yaitu
dengan cara meminta bantuan kepada teman-temannya. Namun yang
disayangkan oleh informan, subyek bukan mengejar kepahaman tetapi
subyek cenderung mencari jalan pintas, maksudnya subyek hanya
mencari solusi jangka pendek atau istilahnya “yang penting tugas saya
selesai dan dapat nilai®

Informan menuturkan kepada peneliti bahwa subyek kurang
mendapat dukungan sosial yang positif dari teman-temannya karena
dalam mengerjakan tugas subyek terkadang bersikap egois yang sering
mementingkan tugasnya sendiri. Demikian juga informan yang
terkadang memberikan umpan balik yang yang negatif berupa

memberikan bantuan dalam tugas perkuliahan dengan alakadarnya saja

jika dirasa subyek telah bersikap egois terhadapnya.

Hasil wawancara dengan informan subyek UK
Selanjutnya peneliti mengali informasi dari informan guna

mendapatkan keabsahan data wawancara yang sudah peneliti dapatkan

® Hasil wawancara dengan infoman IH pada tanggal 22 April 2017, di kamar informan
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sebelumnya. Wawancara kepada informan UK ini peneliti lakukan
dengan tanpa sepengetahuan subyek. Adapun informan dari subyek UK
adalah teman kelas subyek yaitu UM (inisial) yang merupakan teman
kelas subyek sejak semester satu sampai sekarang keduanya memiliki
hubungan yang dekat baik kuantitas maupun kualitasnya. Wawancara
kepada informan ini berlangsung siang hari di jam istirahat kuliah
informan di kampus informan yaitu IAIN Tulungagung, tepatnya di
depan kelas dan waktu yang telah disepakati sebelumnya. Proses
wawancara berlangsung selama 30 menit. Peneliti mengunakan Bahasa
Indonesia demikian pula dengan informan yang menanggapi pertanyaan
mengunakan Bahasa Indonesia dan dengan intonasi suara yang lemah.
Informan tergolong orang yang atentif ini tergambar dari sikapnya yang
mencurahan pandangan dan perhatiannya kepada peneliti meskipun
sedang melakukan wawancara di tempat terbuka.

Hubungan yang miliki keduanya cukup dekat sehingga informan
dapat mengatakan bahwa motivasi subyek untuk kuliah di usia dewasa
madya ini adalah untuk memperdalam ilmu pengetahuannya sehingga
nantinya dapat diaplikasikan di TK. Gambaran motivasi yang dibuat
oleh informan ini didasarkan pada pengetahuan informan tentang
subyek yang telah mengajar TK di Ngunut dan sekarang mengambil
jurusan PGRA.

Senada dengan ungkapan subyek disini informan juga

mengungkapkan bahwa penyesuaian diri subyek vyaitu ada rasa
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canggung di awal masa perkuliahan disertai juga dengan tindakan
bersyarat seperti jika tidak diajak mengobrol terlebih dahulu subyek
tidak akan memulai obrolan. Informan juga melakukan penilaian
terhadap upaya penyesuaian diri subyek hasilnya menurut informan,
subyek mengalami kemajuan dalam penyesuaian diri seperti lebih
sering bercanda meskipun subyek masih menempatkan batasan berupa
batas kehidupan pribadi yang tidak dapat diceritakan kepada teman
temanya.

Menurut informan, subyek jarang terlihat ataupun mengeluh
kepadanya. Namun sesekali subyek merasa keberatan dengan tugas dan
keterangan yang disampaikan oleh dosen, subyek juga pernah keberatan
tentang beberapa teori yang ada di buku karena dirasa olehnya tidak
sesuai dengan realita di lapangan.

Informan mengatakan bahwa subyek memiliki cara penyelesaian
masalah dengan baik cara tersebut ialah mencari informasi lewat teman
istilahnya nitip untuk melihatkan buku referensi yang dibutuhkan
subyek di perpustakaan setelah mendapatkan informasi subyek akan
menentukan langkah selanjutnya. Namun ada juga sedikit kekurangan
subyek yang nampak dalam masalah pembagian waktu sehingga
kadang-kadang subyek terlambat jika ada perkuliahan di jam pagi.

Informan tidak tahu tentang dukungan sosial yang diterima
subyek, Informan juga tidak tahu dengan pasti mengenai tindakan yang

la lakukan kepada informan, seperti pada saat kelompok bersama
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informan memberikan tugas yang mudah yakni untuk mencari buku
refrensi. Informan ragu apakah hal tersebut dapat menjadi dukungan

sosial dan apakah dapat membantu subyek.

Hasil wawancara dengan informan subyek ET

Selanjutnya peneliti  mengali informasi dari informan
mendapatkan keabsahan data wawancara yang sudah peneliti dapatkan
sebelumnya. Wawancara kepada informan ET ini peneliti lakukan
dengan tanpa sepengetahuan subyek. Adapun informan dari subyek ET
adalah teman kelas subyek yaitu S (inisial) yang merupakan teman
kelas subyek sejak semester satu sampai sekarang keduanya memiliki
hubungan yang dekat. Wawancara kepada informan ini berlangsung
siang hari setelah jam kuliah usai dan bertempat di kampus informan
yaitu IAIN Tulungagung, tepatnya gazebo gedung ushuludhin yang
lama dan waktu yang telah disepakati sebelumnya. Proses wawancara
berlangsung selama 25 menit. Peneliti mengunakan Bahasa Indonesia
demikian pula dengan informan yang menanggapi pertanyaan
mengunakan Bahasa Indonesia dan dengan intonasi suara yang sedang
serta menjawab pertanyaan dengan singkat. Sesekali informan
menanggapi sapaan temannya yang lewat.

Menurut informan motivasi subyek kuliah adalah keinginan
subyek untuk melanjutkan kuliahnya yang sempat berhenti dulu di

Malang, di dorong juga adanya kesempatan serta beasiswa UKT Rp; O-.
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Informan bercerita tentang upaya penyesuaian diri subyek yang
dinilai cukup baik, pada dasarnya subyek mudah bergaul, subyek juga
senang bermain bersama dengan teman kelasnya.

Informan juga menentukan penilaiannya terhadap hambatan yang
dialami oleh subyek. Menurutnya hambatan subyek adalah kurang
tanggap dalam menangkap penjelasan dosen atau diskusi, kadang-
kadang juga sering tidak masuk kuliah katanya bekerja. Beliau
termasuk sering bertanya jika ada diskusi kelas, meminjam catatan
teman untuk di fotokopi atau untuk disalin, bertanya ada tugas apa jika
tidak masuk kuliah, biasanya beliau melakukan hal-hal tersebut dan
mungkin itu salah satu strategi coping yang beliau gunakan.

Informan mengaku bahwa ia memberikan dukungan sosial kepada
subyek namun tidak jarang dukungan yang ia berikan beriringan dengan
godaan. Jadi disamping mendukung informan juga menggoda subyek
hal ini dikarenakan informan suka terhadap reaksi yang dimunculkan

oleh subyek.

2. Hasil observasi
a. Observasi subyek DM
Subyek DM adalah seorang ibu rumah tangga sekaligus seorang
mahasiswa aktif smester delapan yang sedang menggerjakan tugas
akhir kuliah yaitu skripsi. Saat peneliti mendatangi rumahnya, subyek

sedang membantu anak-anaknya mengerjakan Tugas Rumah mereka.
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Observasi kepada subyek DM dilakukan pada saat wawancara yaitu
pada tanggal 21 April 2017 pukul 19.00-20.00 WIB. Pada saat itu
subyek yang terlihat santai dengan memakai celana berwarna orange,
baju lengan panjang warna biru bermotif bunga dan kerudung berwarna
abu-abu, sepanjang wawancara dan observasi subyek ditemani anaknya
yang paling kecil, seperti ibunya anak subyek juga terlihat memakai
pakaian santai yaitu celana midi (3/4) berwarna biru muda dan baju
lengan pendek warna merah bermotif bunga-bunga. Suami subyek dan
anak-anak subyek berada didalam rumah tidak ikut serta menemui
peneliti.

Subyek memiliki tinggi badan kurang lebih 150 senti meter
dengan berat badan sekitar 40 kilo gram, penampilan subyek secara
keseluruhan sudah dapat mengambarkan bahwa usia subyek tidak lagi
muda artinya penampilan subyek sesuai dengan usia subyek saat ini
yaitu 46 tahun. Secara keseluruhan kepribadian subyek termasuk
kedalam kepribadian introvet atau tertutup ini tergambarkan dari sikap
subyek selama diwawancarai oleh peneliti subyek cenderung menjawab
pertanyaan seadanya saja tanpa disertai dengan senyuman ataupun
penjelasan yang lebih mendetail, subyek juga tergolong kurang
ekspresif karena subyek cenderung menampakan eskpresi yang datar.
Namun berbeda jika kepada anaknya subyek menunjukan sikap yang
sabar dan ceria sesekali subyek mengoda anaknya pada saat wawancara

dan observasi berlangsung.
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Subyek memiliki rumah kuno yang cukup besar, dan terletak di
belakang penyedia jasa laundry. Rumah subyek terbilang selalu ramai
karena suara kendaraan yang lewat di jalan raya taupun karena
keberadaan mahasiswa yang kos di rumahnya serta konsumen dari
warung fotokopi yang berada di ruangan sebelah barat rumah subyek
yang disewakan kepada tetanggnya sendiri. Secara keseluruhan rumah
subyek terlihat kurang terawat ini tergambar dari keadaan cat dinding
yang mulai mengelupas, pot bunga yang mulai ditumbuhi dengan

tanaman lumut dan kebersihan rumah yang kurang terjaga.

. Observasi subyek UK

Subyek UK adalah mahasiswa aktif di IAIN Tulungagung
sekaligus seorang ibu rumah tangga yang tengah melakukan
pengabdian di Taman Kanak-kanak Plus Desa Ngunut. Observasi
kepada subyek UK dilakukan pada saat wawancara yaitu tanggal 25
April 2017 pukul 15.30-16.30 WIB di kampus IAIN Tulungagung
sesuai dengan permintaan subyek, dengan alasan jika peneliti
mewawancarai dan mengobservasi subyek di kampus peneliti akan
mendapatkan gambaran hubungan sosial subyek dengan teman-teman
subyek. Pada waktu itu subyek yang baru saja keluar dari kelas
menunjukkan sikap yang cukup akrab dengan teman-temanya. Saat
diwawancarai subyek memakai celana berbahan kain warna biru

dongker, baju lengan panjang berbatik bunga berwarna orange dan
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unggu, kerudung segi empat berwarna orange, berjaket orange, sepatu
hitam dan tas samping berwarna coklat. secara keseluruhan penampilan
subyek terlihat sama seperti mahasiswa lainya. Subyek memiliki tinggi
badan kurang lebih 155 CM dan berat badan 48 Kg.

Selanjutnya pada tanggal 26 April 2017 pukul 15.00 WIB peneliti
mendatangi rumah subyek yang berada di Ds. Ngunut Kab.
Tulungagung dengan tujuan melakukan observasi tentang rumah dan
lingkungan subyek. Pada saat peneliti datang subyek sedang melakukan
aktivitas harian yakni menyapu rumah dengan memakai daster bermotif
bungga lengan pendek yang mengambarkan seorang ibu rumah tangga.
Rumah subyek berada persis di depan jalan berseberangan dengan
Sekolah Dasar Negeri 03 Gilang Ds. Ngunut namun rumah subyek
tidak menghadap ke jalan raya melainkan menghadap ke dinding rumah
tetangganya. Subyek memiliki rumah kuno dan berukuran cukup besar.
Di belakang rumah subyek juga terdapat satu kolam ikan dan kandang
kambing berukuran ideal. Jika dilihat dari luar rumah subyek kurang
terawat karena beberapa bagian dinding rumahnya sudah mulai
mengelupas cat dan komponen banggunannya serta tiang penyangga
rumahnya sudah mulai keropos, sedangkan jika dilihat dari dalam
rumah subyek terlihat gelap karena kurangnya pencahayaan yang
masuk dan atap rumah yang terbilang pendek namun ada yang menarik
yaitu di setiap dinding ruang tamu subyek dipenuhi dengan lukisan dan

gambaran buah karya anak pertama subyek.
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c. Observasi subyek ET

Subyek adalah seorang mahasiswa aktif jurusan Tasawuf
Psikoterapi semester enam sekaligus seorang ibu rumah tangga dan
pegawai kontrak. Observasi kepada subyek UK dilakukan pada saat
wawancara Yaitu tanggal 02 Mei 2017 pukul 09.00-10.00 WIB
bertempat di gazebo timur Ushuluddin yang lama. Sesuai dengan
permintaan subyek untuk melakukan wawancara pada saat itu yaitu
pada saat jam kosong dan tempat tersebut karena supaya wawancara
berjalan dengan santai. Pada saat itu subyek memakai rok panjang
berbahan kain warna hitam, baju rajut lengan panjang berwarna biru
dongker, kerudung segi empat bermotif dengan menyematkan salah
satu ujung kerudung di pundak, sepatu berwarna merah bata, kaos kaki
berwarna coklat, ransel berwarna abu-abu dan biru, cincin emas berhias
batu warna merah cukup besar dan selama wawancara subyek
memegang handphone. Penampilan subyek sama dengan teman-
temannya yang pada saat itu duduk bersamanya di gazebo yang
memakai baju rajut lengan panjang. Secara keseluruhan sikap subyek
kepada teman-temannya mengambarkan bahwa mereka cukup akrab
dan harmonis karena selama wawancara teman subyek menunggunya.
Subyek memiliki tinggi badan kurang lebih 155 CM dan berat badan 50
Kg.

Selanjutnya pada tanggal 07 Mei 2017 pukul 10.00 WIB peneliti

mendatangi rumah subyek yang terletak di Desa Wonodadi Kabupaten
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Blitar dengan tujuan melakukan observasi tentang rumah dan
lingkungan subyek. Pada saat peneliti datang subyek sedang bersantai
bersama anak semata wayangnya di ruang tengah. Subyek memiliki
rumah model moderen berukuran cukup besar. Secara keseluruhan
rumah subyek terlihat terawat meski di beberapa dinding rumahnya

ditumbuhi lumut karena terkena air hujan dari atap.

B. Temuan Penelitian
Berdasarkan penelitian terhadap tiga subyek yang merupakan
mahasiswa di usia dewasa madya. Peneliti menemukan beberapa gambaran
mengenai upaya penyesuaian diri yang di gunakan oleh mahasiswa di usia
dewasa madya dalam menghadapi lingkungan kampus yakni di IAIN

Tulungagung. Diantaranya sebagai berikut:

Tabel 4. 2

Kategori Motivasi Mahasiswa Usia Dewasa Madya

Subyek Deskripsi data Interpretasi Motivasi
DM Muncul ketertarikan Adanya upaya Motif mendekat
karena seringnya mendekati stimulus

berinteraksi dengan
mahasiswa yang kos

dirumah subyek

Menyukai kajian-kajian | dorongan yang Motif sekunder
timbul sesuai
dengan

pengalaman
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subyek

Mendapatkan beasiswa
UKT Rp; 0-

Dorongan yang
datang dari luar

dirinya

Motif ekstrinsik

Ingin menambah ilmu
pengetahuan dan

mencari ilmu

Pembelajran dari

lingkungan sekitar

Motif
sosiogenetis

Ingin menjadi ibu
rumah tangga yang
lebih baik lagi

Berasal dari
kebutuhan

organisme

Motif biogenetis

UK Adanya kesempatan Dorongan yang Motif ekstrinsik
atau peluang untuk datang dari luar
kuliah diusia dewasa dirinya
madya
Ingin menjadi figur Berasal dari Motif biogenetis
yang dapat dicontoh kebutuhan
oleh anak-anaknya organisme
Menambah ilmu Nampak adanya Motif bergabung
pengetahuan tentang motif lain yang
psikologi anak tersirat
Memiliki harapan untuk | Dorongan yang Motif intrinsik
dapat memotivasi ibu datang dari dalam
rumahtangga lain agar dirinya
dapat meluangkan
waktu untuk mencari
ilmu
ET Mendapatkan beasiswa | Dorongan yang Motif ekstrinsik

UKT Rp; 0-

datang dari luar

dirinya
Ingin belajar ilmu yang | Berasal dari Motif biogenetis
memuat keagamaan kebutuhan

organisme
Mengisi kekosongan Adanya upaya Motif mendekat
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waktu

mendekati stimulus

Keinginan untuk lebih

dihargai orang lain

Ket: lihat pada lampiran VII coding dan analisa data, hal Ixxv, Ixxi dan

IxXxxvii

Tabel 4. 3

Kategori Penyesuaian Diri Mahasiswa Usia Dewasa Madya

Subyek Deskripsi Data Interpretasi Penyesuaian
diri
DM Menjalani kuliah sesuai | Pembagian waktu Penyesuaian diri
dengan jadwal sesuai dengan kadar positif
perkuliahan kebutuhannya
Seusai kuliah jika tidak | Memanfaatkan Penyesuaian diri
ada kegiatan subyek waktu dengan baik positif
langsung pulang
Membatasi hubungan Memberikan Penyesuaian diri
sosial dengan teman- batasan pada negatif
temannya hubungan sosialnya
Menolak ajakkan teman | Melarikan atau Penyesuaian diri
untuk bermain menghindari negatif
hubungan sosial
UK Melakukan penyesuaian | Menguakan Penyesuaian diri
dengan sekala bertahap | pertimbangan positif
rasional dalam
menentukan
langkah
Menjalin pertemanan Langkah awal Penyesuaian diri
dengan teman sejawat dalam melakukan positif
penyesuaian diri
Membuka diri dengan Menjalin hubungan | Penyesuaian diri
bertukar pengalaman yang saling positif
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dan ilmu

memberi manfaat

Memiliki pertimbangan

rasional

Mengunakan
pemikran
rasionalitas dalam

menyesuaikan diri

Penyesuaian diri

positif

ET

Menyesuaiakan cara
berpakaian sesuai

dengan aturan

Sesuai dengan adat

yang berlaku

Penyesuaian diri

positif

Bermain bersama

dengan teman kelas

Menyatukan diri
sebagai upaya
penyesuaian diri

Penyesuaian diri

positif

Menjalin hubungan
dengan dosen

sebagaimana mestinya

Bersikap objektif

Penyesuaian diri
positif

Ket: lihat pada lampiran VII coding dan analisa data, hal Ixxvi, Ixxi dan

IXXix

Tabel 4. 4

Dewasa Madya

Kategori Strategi Coping Yang Dilakukan Mahasiswa Usia

Subyek

Deskripsi Data

Interpretasi

Strategi Coping

DM

Berpikir positif tentang
penerimaan diri oleh

temannya

Kemampuan
dalam mengatur

perasaan sendiri

Emotional

focused coping

Meminta maaf kemudian

menunaikan kewajiban

Melakukan
penyelesaian
masalah secara

konkret

Problem
focused coping

Mengatur pembagian
waktu antara kuliah dan

tugas rumah tangga

Melakukan
penyelesaian
masalah secara

konkret

Problem
focused coping
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Meminta ijin kepada
dosen jika ada keperluan
di jam perkuliahan

Mencoba
memperoleh
dukungan secara
emosional maupun

sosial

Emotional
focused coping

Menerima untuk

menjalani masalah yang

Komitmen dengan

keputusan awal

Emotional
focused coping

dihadapi, sementara tetap | yakni kuliah
memikirkan jalan
keluarnya
UK Berbagi perasaan dengan | Mencoba Emotional
suami memperoleh focused coping
dukungan secara
emosional maupun
sosial
Menijalin hubungan Pertemanan Problem
pertemanan menjadi langkah focused coping
konkret yang
diambil
Mengatur pembagian Melakukan Problem
waktu antara kuliah dan | penyelesaian focused coping
tugas rumah tangga masalah secara
konkret
Pembagian peran dalam Melakukan Problem
mengerjakan tugas dengan | penyelesaian focused coping
teman-temannya masalah secara
konkret
Berdamai dengan keadaan | Megatur perasaan Emotion
yang tidak terduga diri sendiri dengan | focused coping
positif
ET Mengatur pembagian Melakukan Problem

waktu antara kuliah dan

pekerjaan serta rumah

penyelesaian

masalah secara

focused coping
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tangga konkret
Bergaul dan bermain Mencoba Emotional
dengan teman kelasnya memperoleh focused coping

dukungan secara
emosional maupun

sosial

Mempersiapkan
kemungkinan-
kemungkinan yang akan

terjadi

Mengeluarkan
upaya kognitif
untuk

meminimalisir

diri dari masalah

Emotional
focused coping

Membuat pilihan yang
menguntungkan baginya

Melakukan
konfrontasi

Problem
focused coping

Ket: lihat pada lampiran VII coding dan analisa data, hal Ixxvii, Ixxxv dan

Xcii
Tabel 4.5
Kategori Hambatan Yang Dialami Mahasiswa Usia Dewasa
Madya
Subyek Deskripsi Data Interpretasi Hambatan
DM Rasa kecewa Kurangnya Kurang memiliki
ketrampilan ketrampilan
mengolah rasa sosial

Pembagian peran antara
ibu rumah tangga dan
kuliah

Tugas
perkembangan
yang belum

terselesaikan

Kurang memiliki
ketrampilan

sosial

Kesulitan dalam

Tidak memperoleh

Tekanan karena

mengoptimalkan diri motivasi dari keluarga
keluarganya

Kurangnya dukungan Merasa harga Penurunan

sosial dirinya kecil konsep diri
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terselesaikan

UK Pembagian peran antara Tugas Kurang memiliki
ibu rumah tangga dan perkembangan ketrampilan
kuliah yang belum sosial

terselesaikan
Keinginan untuk dapat Di usia dewasa Popularitas yang
menyesuaikan diri secara | madya ingin terlibat diinginkan
menyeluruh aktif dalam

kegiatan sosial

yang lebih tinggi
Keadaan-keadaan yang Menderita dalam Kurang memiliki
tidak terduga seperti anak | suasana sosial yang ketrampilan
subyek tiba-tiba sakit tentram sosial

ET Pembagian peran antara Tugas Kurang memiliki
ibu pekerjaan dan kuliah | perkembangan ketrampilan

yang belum sosial

Perasaan tidak enak dan
rasa malu saat harus

memperkenalkan diri

Khawatir akan
ditolak oleh situasi

sosial tertentu

Penampilan yang

tidak menarik

Adanya rasa khawatir
terhadap penerimaan

dirioleh temannya

Melakukan peran
yang tidak

diinginkan

Kurang memiliki
ketrampilan

sosial

Ket: lihat pada lampiran VII coding dan analisa data, hal

Xcii

Tabel 4.6

Ixxix, Ixxiv dan

Kategori Dukungan Sosial Yang Diterima Oleh Mahasiswa Usia

Dewasa Madya

Subyek

Deskripsi Data

Interpretasi

Dukungan Sosial

DM

Memiliki teman yang
membantu mengulang

penjelasan dari dosen

Dukungan yang
terikat ruang dan

waktu

Dukungan sosial
yang berasal dari

individu lain yang
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sedikit berperan

Mendapatkan kelongaran

dari kelompok belajar

Dukungan yang

terikat ruang dan

Dukungan sosial

yang berasal dari

waktu individu lain yang
sedikit berperan
Mendapat pengertian dari | Memberi Dukungan sosial

dosen berupa

memberikan ijin

dukungan dan
memiliki peran
yang sangat cepat
berubah

yang berasal dari
individu lain yang
jarang memberi

dukungan

UK

Diijinkan dan didukung
kuliah oleh suami

Dukungan karena

selalu bersama

Dukungan berasal
dari orang yang
selalu ada

Mendapat kelongaran dari
kelompok belajar

Dukungan yang
terikat ruang dan

waktu

Dukungan sosial
yang berasal dari
individu lain yang

sedikit berperan

mendapatkan doa restu

dari orangtua

Dukungan karena

selalu bersama

Dukungan berasal
dari orang yang

selalu ada

Mendapatkan penerimaan
yang baik dari teman-

temannya

ET

Mendapatkan penerimaan

yang baik dari teman-

Dukungan yang

terikat ruang dan

Dukungan sosial

yang berasal dari

temannya waktu individu lain yang
sedikit berperan
Mendapat kelongaran dari | Dukungan yang Dukungan sosial

kelompok belajar

terikat ruang dan

waktu

yang berasal dari
individu lain yang

sedikit berperan

Diijinkan dan didukung

kuliah oleh suami

Dukungan karena

selalu bersama

Dukungan berasal

dari orang yang
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selalu ada

Ket: lihat pada lampiran VII coding dan analisa data, hal Ixxvii, Ixxvii dan

Xciv




